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BAB IV 

KESIMPULAN 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk penyajian tari 

Sekapur Sirih yang dilakukan di Sanggar Sekintang Dayo Jambi. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi langsung, 

wawancara, dan analisis terhadap elemen-elemen penting dalam penyajian 

tari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyajian tari Sekapur Sirih di 

Sanggar Sekintang Dayo Jambi memiliki ciri khas dan keunikan tersendiri. 

Bentuk penyajian tari ini mencerminkan warisan budaya dan tradisi 

masyarakat Jambi, dengan menggunakan gerakan-gerakan yang 

menggambarkan keindahan dan makna filosofis dari tarian tersebut. 

Selain itu, dalam penyajian tari Sekapur Sirih di Sanggar Sekintang 

Dayo Jambi, ditemukan beberapa unsur yang mempengaruhi bentuk 

penyajian, seperti kostum, musik pengiring, tata panggung, dan penggunaan 

properti. Semua unsur tersebut secara keseluruhan memberikan kesan yang 

harmonis dan menyatu dalam keseluruhan pertunjukan.Tari Sekapur Sirih 

merupakan tarian yang berasal dari Jambi. Tari ini diciptakan oleh Firdaus 

Chatap pada tahun 1962, kemudian pada tahun 1968 tarian ini ditata 

kembali dan diperbaharui baik gerak maupun kostumnya oleh Ok Hendrik, 

dan musik pengiringnya ditata oleh Taralamsyah Saragih dan mengambil 

unsur-unsur lagu rakyat Jambi terutama dari lagu “jeruk purut”, yang 
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bervariasi cara pembawanya. Tari Sekapur Sirih terinspirasi dari gerak- 

gerak seorang gadis yang sedang berhias. 

Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang bentuk penyajian tari Sekapur Sirih di Sanggar Sekintang Dayo 

Jambi, serta memberikan wawasan baru terkait dengan pengaplikasian 

unsur-unsur dalam tarian tersebut. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi referensi dan sumbangan bagi pelestarian budaya dan seni 

tradisional Jambi. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi penting 

dalam pemahaman dan dokumentasi tentang bentuk penyajian tari Sekapur 

Sirih di Sanggar Sekintang Dayo Jambi, serta memberikan dasar yang kuat 

untuk pelestarian dan pengembangan budaya dan seni tradisional Jambi. 
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